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ABSTRAK 

 

Anisatul Rofiidah (22101061006) Eksplorasi Metabolit Sekunder Ekstrak Kulit Buah 

Delima Hitam (Punica granatum L.) sebagai Antioksidan 

Menggunakan Metode DPPH 

Pembimbing (1) Faisal, M.Si., M.Kes.; (2) Majida Ramadhani, S.Si., M.Si.  

 

Delima (Punica granatum L.) adalah salah satu jenis tanaman yang mengandung senyawa 

metabolit sekunder yang dapat dimanfaatkan sebagai kandungan obat. Delima hitam 

mengandung metabolit sekunder yang paling tinggi dibandingkan dengan delima merah dan 

delima putih, pada kulit buah delima hitam mengandung flavonoid, fenol, tanin, dan saponin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada ekstrak kulit delima 

hitam (Punica granatum L.) dengan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). Metode 

DPPH melihat kapasitas sampel untuk menangkis radikal bebas dari molekul 2,2-diphenyl-

1-picrylhydrazyl. Hasil pengujian aktivitas antioksidan kulit delima hitam (Punica granatum 

L.) menghasilkan nilai IC50 47,51 ppm yang dapat disimpulkan bahwa kulit delima hitam 

tergolong sangat kuat. Penelitian ini penting dilakukan karena belum banyak penelitian 

mengenai buah delima hitam khususnya kulitnya, sehingga perlu adanya penambahan dan 

pembaharuan spesies. Selain itu, dapat dijadikan dasar utama untuk kemajuan bahan alam 

khususnya di bidang kesehatan.  

 

Kata kunci : antioksidan, DPPH, delima, kulit, ekstrak 

  



ABSTRACT 

 

Anisatul Rofiidah (22101061006) Exploration of Secondary Metabolites in Black 

Pomegranate Peel Extract (Punica granatum L.) as Antioxidants Using DPPH Method 

Supervisor (1) Faisal, S.Si., M.Kes. ; (2) Majida Ramadhani, S.Si., M.Si.  

 

Pomegranate (Punica granatum L.) is a plant that contains secondary metabolite 

compounds that can be used as medicinal content. Black pomegranate contains the highest 

secondary metabolites compared to red pomegranate and white pomegranate, the skin of the 

black pomegranate contains flavonoids, phenols, tannins, and saponins. This study aims to 

determine the antioxidant activity of black pomegranate peel extract (Punica granatum L.) 

with the DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) method. The DPPH method looks at a 

sample’s capacity to fend off free radicals from 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl. The results 

of testing the antioxidant activity of black pomegranate skin (Punica granatum L.) produced 

an IC50 value of 47.51 ppm which can be concluded that black pomegranate skin is 

classified as very strong. This research is important because there has not been much 

research on black pomegranate, especially its skin, so there is a need for additional 

expansion and renewal of the species. In addition, it can be used as the main basis for the 

advancement of natural materials, especially in the field of health. 

 

Keywords : antioxidant, DPPH, pomegranate, skin, extract. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Delima merupakan salah satu sari sekian banyak tanaman buah yang dihasilkan di 

Indonesia dan memiliki kegunaan dan keunggukan. Sejak tahun 1550 SM, buah delima 

yang berasal dari Timur Tengah, tanaman dikotil yang termasuk dalam famili Punicaceae 

ini telah digunakan sebagai obat alami (Febriati dkk., 2022). Delima sering digunakan 

dalam penelitian karena kemampuannya untuk menghasilkan zat antioksidan. Bagian 

pohon delima yang sering dimanfaatkan sebagai sumber antioksidan adalah meliputi 

batang, biji, daun, buah, dan kulit (Mansur dkk., 2022).  

Al-Quran menyebutkan buah delima, buah asli daerah Persia sebanyak tiga kali 

dalam surat Al-Anam ayat 99, Al-Anam ayat 141, dan Ar-Rahman ayat 68. Setiap 

komponen dari tanaman delima memiliki manfaat dalam pengobatan. Menurut beberapa 

penelitian, eligitanin, yang ditemukan dalam asam ellagic (termasuk punicalagin), asam 

puninic, flavonoid, antosianin, flavonol dan flavon estrogenik dalam bahasa inggris atau 

al rummanah. “… Pada keduanya juga terdapat buah-buahan serta pohon-pohon kurma 

dan delima “ (Ar-rahman:68). 

Delima  hitam (Punica granatum L.) kulit buahnya memiliki banyak manfaat bagi 

kesehatan sebagai antikanker, antimikroba, antihipertensi, antiinflamasi dan antioksidan. 

Aktivitas antioksidan pada kulit buah delima hitam memiliki banyak peran dalam 

aktifitas farmakologis termasuk antikanker, antibakteri dan antidiabetes. Delima hitam 

mengandung berbagai senyawa polifenol, termasuk tannin, antisianin, dan asam fenolik. 

Pada penelitian sebelumnya, kandungan fenol yang tinggi ditemukan dalam ekstrak kulit 

delima menunnjukkan bahwa memiliki kandungan antioksidan yang lebih besar 

dibandingkan dengan ekstrak daging buah (Azmat dkk., 2024). 

Selain itu, kulit delima yang berwarna hitam mengandung banyak fenolat yang 

diperlukan untuk aktivitas biologis buah, seperti mineral, flavonoid, tannin dan senyawa 

lainnya (Azmat dkk., 2024). Pada penelitian  sebelumnya membuktikan bahwa kulit 

buah delima hitam memiliki kandungan fenolik yang paling tinggi daripada kulit buah 

delima yang lain (Kusumawati dkk., 2023). Menurut penelitian  Endriyatno dkk., (2024), 

kandungan total senyawa flavonoid dan fenolik yang terkandung di dalam kulit delima 

hitam lebih tinggi dibandingkan dengan jenis lainnya yaitu 250,13 mg GAE/g dan 26,40 

mg CE/g.  
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Kulit delima hitam adalah salah satu spesies yang langka dan tidak banyak penelitian 

yang dilakukan. Kulit delima hitam memiliki kandungan yang kaya akan vitamin C, 

flavonoid, kuersetin, antosianin, tannin, asam fenolat, asam alegat, dan aktivitas 

antioksidan yang kuat (Nazliniwaty dkk., 2019). Kulit delima hitam memiliki potensi 

terapeutik dan nutrisi yang lebih tinggi. Sangat sedikit informasi yang dapat dibuktikan 

dalam literatur mengenai kasus ini. Selain itu, warna merah tua pada buah delima hitam 

kaya akan flavonoid, sehingga memberikan aktivitas antibakteri yang kuat. Jadi, ekstrak 

buah delima hitam menunjukkan aktivitas bakteriostatik (Khorrami dkk., 2020). 

Salah satu cara mengukur aktivitas antioksdan adalah menggunakan metode DPPH 

(2,2-Diphenyl-2-Picryrdazyl). Metode DPPH merupakan uji antiradikal bebas yang 

dapat digunakan untuk menguji suatu senyawa bahan alam atau produk kimia hasil  

sintesis secara Uv-Vis berupa radikal hidrogen atau aktivitas transfer elektron. Untuk 

melakukan pengujian, radikal hasil sintesis diukur pada suhu kamar dalam pelarut 

organik polar seperti etanol (Kusumawati dkk., 2023). 

Keuntungan menggunakan metode DPPH dibandingkan dengan metode lain seperti 

ABTS (2,2'-azino-bis(3-ethylbenzothiazoline-6-sulfonic acid)) yaitu, ABTS tidak dapat 

mempresentasikan sistem pertahanan tubuh terhadap radikal bebas, sehingga sering 

digunakan sebagai metode pembanding, tetapi DPPH banyak digunakan karena lebih 

mencerminkan sistem pertahanan tubuh terhadap radikal bebas (Al-Hmoud dkk., 2014). 

Menurut Kusumawati dkk., (2023), metode DPPH juga merupakan cara yang mudah, 

terjangkau dan cepat untuk mengukur aktivitas antioksidan. 

Salah satu flavonoid yang memiliki banyak aksi biologi, terutama antioksidan, 

adalah kuersetin (Handayani dkk., 2018). Jika dibandingkan dengan pembanding 

lainnya, kuersetin dapat mencegah oksidasi low-density (LDL) (Pujiastuti & Islamiyati, 

2021). Penelitian ini menggunakan metode DPPH untuk menilai aktivitas antioksidan 

ekstrak kulit buah delima hitam dan menyelidiki metabolit sekunder dalam ekstrak 

tersebut. Diharapkan temuan dari penelitian ini akan memberikan pencerahan baru 

tentang potensi kulit buah delima hitam sebagai sumber antioksidan alami dengan 

berbagai kegunaan, termasuk di sektor makanan dan farmasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa saja jenis metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak kulit buah  

delima hitam (Punica granatum L.) ? 
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2. Bagaimana aktivitas antioksidan ekstrak kulit buah delima hitam  (Punica granatum 

L.) berdasarkan metode DPPH ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kandungan metabolit sekunder dalam ekstrak kulit delima hitam (Punica 

granatum L.).  

2. Menentukan aktivitas antioksidan ekstrak kulit buah delima hitam (Punica granatum 

L.) menggunakan metode DPPH. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Akademik : Menjadi referensi ilmiah terkait kandungan metabolit sekunder dan 

aktivitas antioksidan dalam kulit buah delima hitam. 

2. Bagi Peneliti : Memberikan informasi terkait potensi kulit buah delima hitam sebagai 

sumber antioksidan alami yang dapat dikembangkan dalam bidang farmasi dan 

industri pangan. 

3. Bagi Industri : Menyediakan data awal bagi pengembangan produk berbasis 

antioksidan alami yang bersumber dari kulit buah delima hitam. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Pengujian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH pada ekstrak kulit delima 

hitam (Punica granatum L.) menghasilkan nilai IC50 yaitu  47,51 ppm yang 

dikategorikan sangat kuat berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. 

5.2 Saran 

1. Diperlukan pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode lain seperti ABTS 

dan FRAP untuk validasi hasil. 

2. Disarankan eksplorasi bagian tanaman lain seperti daun, akar dan sari buah untuk 

mengetahui potensi senyawa antioksidan lainnya dari buah delima hitam (Punica 

granatum L.). 
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